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Di negara 4 musim kita mengenal: musim semi, mu-
sim panas, musim gugur dan musim dingin. Kita tidak 
bisa memilih mau berada di musim yang mana. Kita 
tidak bisa memperpanjang atau memperpendeknya. 
Kita harus melewatinya: “Selama bumi masih ada, tak-
kan berhenti-henti musim menabur dan menuai, di- 
ngin dan panas, kemarau dan hujan, siang dan malam” 
(Kej. 8:22). Kita akan belajar dari kehidupan Daniel dan 
kawan-kawannya yang dalam setiap musim kehidupan 
tetap setia dan mengutamakan Tuhan. 

Pertama, 
PADA SAAT KEADAAN DI BAWAH.

Ketika raja Yoyakim memerintah di Yehuda, raja Ba-
bel menyerang dan mengepung Yerusalem. Bebera-
pa orang Israel, yang berasal dari keturunan raja dan 
dari kaum bangsawan, yakni orang-orang muda yang 
cakap, yang tidak ada cela, berperawakan baik dan 
yang memahami berbagai hikmat, pengetahuan serta 
mempunyai pengertian tentang ilmu, dibawa ke Babel 
untuk bekerja dalam istana raja (Dan. 1:4). 

Raja berupaya mengubah identitas diri mereka. Mereka 
diajarkan tulisan dan bahasa orang Kasdim dan dididik 
selama tiga tahun serta harus bekerja pada raja. Na-
ma-nama Daniel dkk yang ada hubungannya dengan 
penyembahan kepada Allah Israel diganti. Tujuannya 
agar mereka benar-benar melupakan keyakinan, bu-
daya dan arah hidup mereka. Yang mereka miliki dan 
layani bukan lagi Allah Israel tapi raja Nebukadnezar 
dan dewa-dewanya. Daniel diubah menjadi Beltsazar. 
Arti nama Daniel dalam bahasa Ibrani adalah “pe- 
mimpin dan hakim milik Allah”. Sedangkan Beltsazar 
adalah “pemelihara kekayaan dewa Belt” (dewa uta-
ma di Babel). Nama Hananya diganti menjadi Sadrakh. 
Arti Hananya dalam bahasa Ibrani adalah “dikasihi Tu-
han”, sedangkan arti nama Sadrakh adalah “perintah 
dari dewa bulan”. Misael diganti menjadi Mesakh. Arti 
nama Misael dalam bahasa Ibrani adalah “Siapakah 
yg serupa dengan Allah?” Sedangkan Mesakh adalah 
“dewa bumi di Babel”. Azarya diganti menjadi Abed-
nego. Arti nama Azarya dalam bahasa Ibrani adalah 
“yang ditolong Yahweh”. Sedangkan Abednego arti- 
nya adalah “hamba Nebo”. 

Selain itu, mereka juga disiapkan santapan raja dan 
anggur raja (Dan. 1:5). Namun, mereka berketetapan 
hati tidak menajiskan diri dan menolak untuk makan 
makanan dan minum anggur raja (Dan. 1:8). Walau-
pun dalam keadaan di bawah, sebagai orang buangan, 
mereka tetap hidup mengutamakan Tuhan. Allah me- 
ngaruniakan kasih sayang melalui pemimpin pegawai 
istana (Dan. 1:9). Pemimpin pegawai istana kuatir me- 
reka akan menjadi kurang sehat, jika hanya makan 
sayur dan minum air putih. Namun, Daniel menantang 
untuk melakukan percobaan selama 10 hari (Dan. 1:12). 
Luar biasa, pembelaan Tuhan sungguh nyata. Setelah 
lewat 10 hari, Daniel dkk lebih gemuk dari orang Babel 
dan 10x lebih cerdas dari mereka (Dan. 1:15, 20). Tuhan  
tidak pernah mempermalukan orang-orang yang 
mengutamakan namanya. 

Kedua, 
PADA SAAT SEDANG DIPROMOSIKAN.

Setelah dipakai Tuhan untuk memberitahu mimpi raja 
Nebukadnezar dan menafsirkannya, Daniel meminta 
agar Sadrakh, Mesakh dan Abednego diserahkan pe-
merintahan di wilayah Babel (Dan. 2:49). Pada suatu hari 
raja membuat patung emas dengan tinggi 60 dan lebar 
6 hasta (27m x 2,7m. Para wakil raja, penguasa, bupati, 
penasihat negara, bendahara, hakim, ahli hukum dan 
semua kepala daerah dikumpukan untuk menghadiri 
pentahbisan patung yang telah didirikannya itu. Begitu 
mendengar bunyi sangkakala, seruling, kecapi, rebab, 
gambus, serdam dan berbagai-bagai jenis bunyi-bu- 
nyian, mereka harus sujud menyembah patung yang 
telah didirikan raja Nebukadnezar itu. Siapa yang tidak 
sujud menyembah, akan dicampakkan ke dalam pera-
pian yang menyala-nyala! (Dan. 3:6)

Sadrakh, Mesakh dan Abednego walaupun baru dipro-
mosikan, mereka tidak takut hilang jabatan, bahkan 
nyawa mereka. Mereka melakukan deklarasi iman, bah-
wa Allah yang mereka sembah sanggup melepaskan 
mereka. Namun seandainya pun tidak dilepaskan, mer-
eka tetap tidak mau menyembah patung emas terse-
but. Mereka tetap mengutamakan Tuhan walau harus 
mati (Dan. 3:18). Mereka juga tidak takut walau perapi-
an dipanaskan 7x lebih panas dari biasanya (Dan. 3:19). 

S U A R A  G E M B A L A



Begitu panasnya nyala api tersebut sehingga memba-
kar orang-orang yg mengangkat mereka (Dan. 3:22). 
Firman Tuhan mengingatkan kita: “Apa gunanya mem-
peroleh seluruh dunia, tetapi kehilangan nyawanya?” 
(Markus 8:36)

Sadrakh, Mesakh dan Abednego, jatuh ke dalam per-
apian yang menyala-nyala itu dengan terikat. Namun, 
raja terkejut karena melihat ada empat orang yang 
berjalan-jalan dengan bebas di tengah-tengah api 
itu. Mereka tidak terluka, dan yang keempat itu rupa- 
nya seperti anak dewa!” (Dan. 3:25). Sadrakh, Mesakh 
dan Abednego diperintahkan ke luar dari perapian 
yang menyala. Para wakil raja, penguasa, bupati dan 
para menteri raja datang berkumpul dan melihat, bah-
wa tubuh orang-orang ini tidak mempan oleh api itu, 
bahkan rambut di kepala mereka tidak hangus, jubah 
mereka tidak berubah apa-apa, bahkan bau kebakaran 
pun tidak ada pada mereka (Dan. 3:27). Nebukadnezar 
mengagungkan Allah Sadrakh, Mesakh dan Abed-
nego! Ia memuji mereka karena tidak mau memuja 
dan menyembah allah mana pun kecuali Allah mere-
ka. Raja mengeluarkan perintah agar setiap orang dari 
bangsa, suku bangsa atau bahasa mana pun ia, yang 
mengucapkan penghinaan terhadap Allahnya Sadrakh, 
Mesakh dan Abednego, akan dipenggal-penggal dan 
rumahnya akan dirobohkan menjadi timbunan puing, 
karena tidak ada allah lain yang dapat melepaskan se-
cara demikian itu. Raja memberikan kedudukan tinggi 
kepada Sadrakh, Mesakh dan Abednego di wilayah Ba-
bel.

Ketiga, 
PADA SAAT DI ATAS PUNCAK.

Roh Allah yang luar biasa (‘excellent’) ada pada Daniel 
dan membuatnya menjabat dengab kedudukan tinggi 
di bawah 4 Raja, yaitu: Nebukadnezar, Belsyazar, Dari-
us dan Koresh. Pada zaman raja Darius menerintah, ia 
mengangkat 120 wakil raja dan membawahi mereka 
ada pejabat tinggi (Dan. 6:2-3). Daniel melebihi para 
pejabat tinggi dan para wakil raja karena ia mempu-
nyai roh yang luar biasa (Dan. 6:4). Namun, di tengah 
kedudukan yang tinggi ia menghadapi tantangan, yaitu 
menghadapi para pejabat yang iri hati. Mereka ingin 
mencari celah dan kelemahan untuk menjatuhkan Da- 
niel (Dan. 6:5). Namun, tidak ada alasan dakwaan me- 
reka terhadap Daniel, kecuali dalam hal ibadah kepada 
Allahnya (Dan. 6:6). 

Daniel harus menghadapi perintah raja yg memberat-
kan dan tidak dapat dicabut (Dan. 6:8-10). Semua peja-
bat tinggi berhasil menghasut semua penguasa, wakil 
raja, para menteri serta bupati sehingga raja dibuat 
setuju untuk mengeluarkan larangan. Jika dalam waktu 
30 hari, ada yang menyampaikan permohonan kepada 
siapa pun, kecuali kepada raja, maka hukumannya akan 
masuk ke gua singa. 

Begitu mendengar surat perintah tersebut, Da- 
niel pulang dan melakukan ibadah seperti yang biasa 
dilakukannya, yaitu 1 hari 3x (Dan. 6:11). Ia langsung 

ditangkap. Raja sedih dan mencoba mencari jalan un-
tuk melepaskan Daniel, namun gagal (Dan. 6:15-16). 
Raja minta agar Allahnya Daniel dapat melepaskannya 
(Dan. 6:17). Raja berpuasa dan semalam-malaman ti-
dak tidur. Pagi-pagi sekali ia bangun dan pergi ke gua 
singa (Dan. 6:19-20). Sungguh, apa yang diharapkan-
nya terjadi, Daniel tetap hidup. Malaikat Tuhan yang 
mengatupkan mulut singa kelaparan tersebut (Dan. 
6:23). Sesungguhnya Daniel tidak bersalah terhadap 
raja. Ia tidak melakukan kejahatan apa pun. Tuhan 
memberi pembelaan, tidak ada luka sedikit pun yang 
dialami Daniel (Dan. 6:24). Sebagai gantinya, orang-
orang yang menjebak dan menuduh Daniel, bersama 
keluarga mereka dimasukkan ke gua singa (Dan. 6:25). 
Raja mengirim surat kepada orang-orang dari segala 
bangsa agar mereka takut dan gentar kepada Allah- 
nya Daniel sebagai Allah yg hidup, kekal dan peme- 
rintahan-Nya selama-lamanya (Dan. 6:27). Daniel tetap 
memiliki kedudukan yang tinggi. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, apa pun musim 
kehidupan Anda, sedang terpuruk di bawah, atau se-
dang dipromosikan menanjak, bakan sedang berada 
di puncak kekuasaan, mari kita tetap hidup takut Tu-
han dan mengutamakan Dia. Ia yang sanggup mem-
berikan pembelaan demi kemuliaan dan kemasyhuran  
nama-Nya. 

Amin

In His season
AgnesMaria
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“Wah, penyanyi ini mau konser di Jakarta. Aku ha-
rus datang! Semoga aku dapat tiketnya..”

Akhir akhir ini, “war ticket” sedang trend di ka- 
langan anak muda. Istilah “war ticket” adalah 
berebut membeli tiket konser artis/penyanyi di 
jam tertentu secara online. 

Saat detik-detik menjelang dibukanya penjual-
an tiket, pastinya banyak sekali orang yang ber-
lomba untuk mendapatkan tiket tersebut, karena 
tiket yang dijual sangat terbatas. Bahkan, sampai 
ada yang rela tidak tidur semalaman, bolos ker-
ja, bolos sekolah, sampai pergi ke cafe atau tem-
pat-tempat tertentu yang punya jaringan internet 
cepat. Hal itu mereka lakukan demi menjadi orang 
tercepat yang mendapatkan tiketnya karena takut 
kehabisan. 

Mereka berjuang sekeras mungkin untuk bisa 
mendapatkan sebuah tiket konser penyanyi favorit 
mereka. Tidak jarang, harga tiket yang mahal pun 
mereka tidak pedulikan, walaupun harus mengu-
ras seluruh gaji dan tabungan mereka. WOW!

Fenomena “War Ticket” tidak jauh berbeda 
dengan kehidupan sehari-hari kita. Banyak seka-
li hal-hal di dunia yang kita perjuangkan untuk 
kita dapatkan, seperti : kesuksesan secara karir, 
materi, pasangan, dan sebagianya masih banyak 
lagi. Pastinya, ketika kita ingin mencapai hal-hal 
itu, kita akan berusaha sekeras  mungkin untuk 
bisa mencapainya.  Kalau perlu, apapun kita akan 
korbankan demi memperoleh apa yang kita ingin- 
kan, baik waktu, tenaga, uang, bahkan tidak ja-
rang kesehatan dan waktu bersama keluarga pun 
kita korbankan.

Apakah kita sedang menjalani kehidupan yang 
seperti itu ? 

Seringkali kita terlena harapan akan pencapaian 
materi dunia dan lupa akan apa yang seharusnya 
kita lakukan, yaitu melakukan Kehendak Bapa se-
lama kita di utus ke dalam dunia ini. 

Sadarilah, bahwa pencapaian kita di dunia ini ada-
lah untuk menggenapi rencana indah Tuhan di da-
lam kehidupan kita.

Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, 
dan jalanmu bukanlah jalanKU demikianlah  
firman TUHAN (Yesaya 55:8)

Kehidupan di Dunia ini hanya sementara. 

Yesus telah mati untuk menebus dosa kita. Untuk 
itulah, kita juga harus menyadari dan menyalibkan 
keinginan daging yang membawa kepada kebina-
saan. Kita harus setia melakukan kehendak Bapa 
yang sempurna.

Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam 
Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, 
yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, 
supaya kita hidup di dalamnya (Efesus 2:10)

Mari saudara sekalian, kita renungkan, “Apakah 
kita sudah melakukan apa yang Tuhan mau di ke-
hidupan kita? Atau justru hari-hari ini, kita lebih 
fokus kepada hal duniawi yang ingin kita capai? 

Mari kita bersama-sama belajar untuk menjadikan 
Tuhan sebagai pusat dari kehidupan kita. Apapun 
yang kita usahakan dan lakukan itu semuanya un-
tuk Tuhan. Amin. Tuhan Yesus Memberkati.

(Viola Fay Christian)

U P D A T E

WAR TICKETWAR TICKET



The question of Jesus’ deity has been a subject of intense 
discussion and debate among believers and non-be-
lievers alike. The arguments and counterarguments, the 
pros and cons, have persisted for centuries, even among 
theologians. Furthermore, religious leaders from various 
traditions have launched sharp criticisms against the claim. 
However, as followers of Christ, it is our duty not to remain 
indifferent or silent. Rather, we are called to provide clear 
and simple answers that shed light on the truth regarding 
Jesus’ divine nature. In the continuation of this topic, let us 
delve into the biblical explanations that reinforce our un-
derstanding of Jesus’ deity, so that we may grow stronger 
in our faithfulness to Him.

Firstly, Jesus makes explicit claims of His divinity by 
asserting His oneness with God. In John 10:30, Jesus 
boldly declares, “I and the Father are one.” This profound 
statement stands unique in human history, as no individu-
al, no matter how holy, has ever made such a claim. Only 
Jesus dares to express such unity with God. In doing so, 
He reveals His divine nature as God incarnate.

Secondly, Jesus accepts worship—an act that is gener-
ally taboo for any human being, unless one is mentally 
unstable. It is common sense to agree with this notion. 
However, from His birth, Jesus has received worship. 
When the Magi encountered the infant Jesus, they knelt 
down and worshiped Him, acknowledging Him as the 
King. “Where is he who has been born king of the Jews? 
For we saw his star when it rose and have come to worship 
him” (Matthew 2:2). Another instance occurs after Jesus’ 
resurrection, when His disciples, Mary, and other wom-
en worshiped Him. Jesus did not decline or refuse the 
worship but accepted it, affirming His divine nature. “And 
behold, Jesus met them, saying, ‘Greetings!’ And they 
came up and took hold of his feet and worshiped him. 
Then Jesus said to them, ‘Do not be afraid; go and tell 
my brothers to go to Galilee, and there they will see me’” 
(Matthew 28:9-10). If Jesus accepted worship and yet was 
not God, then He would have sinned. No human being 
on Earth should receive worship except God. If Jesus had 
sinned, then His work on the cross would be in vain, and 
we would remain trapped in our sins. Thankfully, He is 
God, deserving of all worship.

Thirdly, Jesus performed extraordinary miracles to 
substantiate His divinity. While it is true that prophets in 
the Old Testament, as well as the apostles of the New Tes-
tament, performed miracles, the miracles Jesus performed 
stand unparalleled. No prophet or apostle, for instance, 
could restore sight to a man born blind without eyeballs. 
“As he passed by, he saw a man blind from birth” (John 
9:1). Furthermore, when the apostles performed healing 

miracles, they did so in the name of Jesus. Jesus’ mira-
cles—such as healing the sick, raising the dead, and exer-
cising authority over nature—surpass those performed by 
prophets and apostles. Even demons recognized Jesus as 
the Son of God. “And when he came to the other side, to 
the country of the Gadarenes, two demon-possessed men 
met him, coming out of the tombs, so fierce that no one 
could pass that way. And behold, they cried out, ‘What 
have you to do with us, O Son of God? Have you come 
here to torment us before the time?’” (Matthew 8:28-29). 
These miracles serve as convincing evidence of Jesus’ 
divine nature as God.

Fourthly, Jesus’ authority is remarkable. When Jesus 
spoke, His words carried an unmatched authority that left 
His listeners astonished. As Matthew 7:28-29 states, “And 
when Jesus finished these sayings, the crowds were as-
tonished at his teaching, for he was teaching them as one 
who had authority.” Theologian J.C. Ryle aptly expressed, 
“No man ever spoke like this man. His manner carried 
an authority that struck awe in the minds of His hearers 
and compelled them to recognize that He was more than 
a mere mortal” (J.C. Ryle, “Expository Thoughts on the 
Gospels”).

Lastly, we observe that Jesus is referred to by divine 
titles and attributed divine qualities. For instance, in 
John 1:1, Jesus is described as the “Word,” a title associ-
ated with the divine nature. Moreover, in Revelation 22:13, 
Jesus refers to Himself as the “Alpha and the Omega,” a 
title traditionally attributed to God. The New Testament 
also ascribes divine attributes to Jesus, including eter-
nal existence (John 1:1), omniscience (John 16:30), and 
omnipresence (Matthew 28:20). These characteristics have 
traditionally been associated with God.

By reflecting on these points, we are encouraged to deep-
en our understanding of Jesus’ divinity and His nature 
as God. It is beneficial to write down these points and 
keep them as notes in our Bibles. By doing so, we will be 
equipped to share and explain the truth to others—that 
Jesus is not merely a human, a prophet, or a teacher, but 
that He is indeed God. As Jesus Himself declared, “Be-
fore Abraham was born, I Am” (John 8:58). The greatness 
of our Lord Jesus is truly astounding. Let us praise the 
Lord that we know Him as our God and Lord. May these 
insights strengthen our faith and enable us to effectively 
communicate the truth about Jesus’ divine nature to the 
world.

God Bless you,
The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N
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